



BAB II
LANDASAN TEORI
POLA ASUH PENDIDIKAN ANAK USIA  2-6 TAHUN DI,
 PAUD AL-IRSYAD KERTAPATI PALEMBANG

A. Pola Asuh Pendidikan Anak Usia 2-6 Tahun
1. Pengertian Pola Asuh 
Secara etimologis, pola asuh adalah kata majemuk yang berasal dari pola dan asuh. Pola berarti “model, gambar atau potongan untuk contoh”.[footnoteRef:2] dan diartikan sebagai “sistem, atau cara kerja”.[footnoteRef:3] Sedangkan asuh diartikan “menjaga, merawat dan  mendidik anak”.[footnoteRef:4]  Jadi yang dimaksud dengan  pola asuh adalah cara yang ditempuh orang tua atau pendidik dalam  menjaga, merawat, mendidik dan mengarahkan agar menjadi pribadi yang baik. [2:  Saliman Sudarsono, Kamus Pendidikan Pengajaran dan Umum, (Jakarta: Rineka Cipta,
1994), hlm. 184.	
]  [3:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), hlm. 692.
]  [4:  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1996), edisi 2, hlm. 63.
	] 

Menurut Kohn (1971), yang dikutip oleh Chabib Thoha bahwa : Pola asuh merupakan sikap orang tua dalam berhubungan dengan anaknya, sikap ini dapat dilihat dari berbagai segi, antara lain dari cara orang tua atau pendidik memberikan peraturan kepada anak cara memberikan hadiah dan hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritas dan cara orang tua memberikan perhatian atau tanggapan terhadap keinginan anak. Dengan demikian yang dimaksud dengan pola asuh adalah bagaimana cara mendidik anak baik secara langsung maupun tidak langsung.[footnoteRef:5] [5:  Chabib Thoha,  Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
hlm. 110.
] 


Cara mendidik secara langsung artinya bentuk-bentuk asuhan yang berkaitan dengan  pembentukan kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang dilakukan secara sengaja baik berupa perintah, larangan, hukuman, penciptaan situasi maupun pemberian hadiah sebagai alat pendidikan. Dalam situasi seperti ini diharapkan muncul dari anak adalah efek instruksional yakni respon-respon anak terhadap aktivitas pendidikan itu.
Mendidik secara tidak langsung adalah berupa contoh kehidupan sehari-hari baik tutur kata sampai kepada adat kebiasaan dan pola hidup, hubungan antara orang tua dengan keluarga, masyarakat, hubungan suami istri. Semua ini secara tidak langsung telah membentuk situasi di mana anak selalu bercermin terhadap kehidupan sehari-hari dari orang tua maupun pendidik.
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan  bahwa pola asuh  adalah suatu keseluruan  interaksi antara orang tua atau pendidik dengan anak, meliputi  merawat, mendidik, serta menstimulasi anak dengan mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang diaggap paling tepat oleh pendidik maupun pengasuh serta orang tua dalam tumbuh dan berkembang secara sehat dan oftimal sesuai dengan ajaran pendidikan Islam.
Karena begitu pentingnya peran orang tua maupun pendidik dalam mendidik anak baik dalam sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan maupun tinjauan individu. Dalam  menumbuhkan perkembangan kepribadian yang kuat dan mandiri, potensi jasmani dan rohani serta intelektual harus berkembang secara optimal. Maka cara mendidik dan memberi pegajaran pada anak Allah SWT berfirman dalam Surat Al-Luqman ayat 13 sebagai berikut:
                  
Artinya: “dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".(Al-Luqman ayat 13)

Saat menafsirkan ayat ini, sahabat Ali Ra mengatakan, “Didiklah dan ajarilah mereka.[footnoteRef:6] Kandungan ayat di atas juga  menjelaskan bahwa kita diharuskan dalam  memelihara, menjaga, mendidik, dan merawat sesuai dengan tuntunan agama karena yang dimaksud dalam memberi pelajaran dalam ayat ini sangat luas mencakup semua aspek baik pendidikan, perawatan, serta pola asuh yang benar bagi anak. [6: Syaikh Jamal. Abdurrahman,”Islamic Parenting (Pendidikan Anak Metode Nabi)”,(Solo:Aqwam, 2014), hlm. xv] 

2. Macam-Macam Pola Asuh
Menurut  Imam Al-Ghazali metode atau cara dalam melatih anak merupakan  perkara yang terpenting dan  paling utama. Anak adalah amanah bagi orang tuanya.[footnoteRef:7] Hatinya yang suci merupakan perhiasan yang berharga karena orang tua dan  pendidiklah yang bertanggung  jawab atas mendidik dan merawat. [7:  Ibid., 26] 

Jadi pola asuh yang tepat sangat dibutuhkan dalam mendidik anak karena sangat berpengaruh bagi anak, orang tua maupun pendidik harus menyesuaikan pola asuh sesuai dengan anjuran agama.
Untuk mewujudkan kepribadian anak, menjadi manusia dewasa yang memiliki sikap positif terhadap agama, sehingga perkembangan  yang sesuai dan baik, maka ada berbagai cara dalam  pola asuh yang dilakukan menurut Hurluck sebagaimana dikutip Chabib Thoha, yaitu:[footnoteRef:8] [8:  Ibid., hlm. 110.] 

a. Pola asuh otoriter
Pola asuh otoriter adalah cara mendidik anak dengan menggunakan kepemimpinan otoriter, kepemimpinan otoriter mempunyai ciri yaitu memimpin atau mengasuh anak dengan menentukan semua kebijakan, langkah dan tugas yang harus dikerjakan bersifat agresif dan apatik.[footnoteRef:9] [9:  Loc.cit hlm. 23] 

Pola asuh yang  otoriter juga ditandai dengan  penggunaan hukuman yang keras, lebih banyak hukuman badan, anak juga diatur segala keperluan dengan aturan yang ketat dan masih tetap diberlakukan meskipun sudah menginjak dewasa. Anak yang dibesarkan dalam situasi seperti ini akan mempunyai sifat yang ragu ragu, lemah kepribadian dan tidak sanggup mengambil keputusan tentang apa saja.[footnoteRef:10] [10:   Chabib Thoha, op.cit., hlm. 111.	
] 


Sedangkan orang tua atau pendidik yang otoriter dicirikan sebagai orang tua atau pendidik yang berorientasi pada diri sendiri, mendominasi proses pendidikan, menuntut kepatuhan yang berlebihan, tidak menggunakan  pujian dan hadiah serta mengutamakan  hukuman sebagai alat pendidikan. Perilaku yang dapat mencirikan orang tua atau pendidik yang otoriter diantaranya sebagai berikut :
1) Anak harus mematuhi peraturan orang tua atau pendidik, dan tidak boleh membantah
2) Orang tua atau pendidik lebih cenderung mencari kesalahan pada pihak anak dan kemungkinan menghukumnya
3) Kalau terdapat perbedaan pendapat orang tua atau pendidik dengan anak, maka anak dianggap sebagai seorang yang suka melawan dan membangkang.
4) Lebih cenderung memberikan perintah dan larangan terhadap anak.
5) Lebih cenderung memaksakan disiplin
6) Orang tua atau pendidik lebih cenderung menentukan segala sesuatu untuk anak dan anak hanya sebagai pelaksana (orang tua atau pendidik berkuasa).[footnoteRef:11] [11:  Zahari Idris,  Dasar-dasar Pendidikan, (Padang: Angkasa Raya, 1987), hlm. 39-40. 
		] 


Dari ciri di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh otoriter merupakan  pola yang berpusat pada orang tua atau  pendidik. Orang tua atau pendidik sebagai sumber segalanya, sedangkan anak sebagai pelaksana saja. Dan sedikit atau tanpa melibatkan pendapat dan inisiatif anak. Pola asuh ini beranggapan bahwa orang tua atau pendidik contoh dan pengajar yang baik  sebaimana firman Allah SWT dalam surat Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi:
                  
  
Artinya:” Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.
b. Pola asuh permisif
Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang anak dianggap orang dewasa atau muda, ia diberi kelonggaran seluas-luasnya untuk melakukan apa saja yang dikehendaki. Kontrol orang tua atau pendidik sangat lemah, juga tidak memberikan bimbingan yang cukup berarti bagi anaknya. Semua apa yang kelak dilakukan oleh anak adalah benar dan tidak perlu mendapatkan teguran, arahan atau bimbingan.[footnoteRef:12] [12:  Chabib Thoha, op.cit., hlm. 112.
] 


Orang tua atau pendidik permisif apabila mendidik kedisiplinan pada anak cenderung tidak berhasil sebab biasanya disiplin permisif tidak membimbing anak berperilaku yang disetujui secara sosial dan  tidak  menggunakan hukuman. [footnoteRef:13] Mereka membiarkan anak meraba dalam situasi yang sulit untuk ditanggulangi oleh mereka sendiri tanpa bimbingan atau pengendalian.   [13:  Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 1988), hlm. 8.
] 

Pada dasarnya orang tua atau pendidik permisif berusaha menerima dan mendidik sebaik mungkin, tetapi cenderung sangat pasif ketika sampai ke masalah penetapan batas-batas atau  menanggapi ketidak patuhan. Pola permisif tidak begitu menuntut, juga tidak menetapkan sasaran yang jelas bagi anak, karena meyakini bahwa anak seharusnya berkembang sesuai dengan kecenderungan alamiahnya. Ciri perilaku orang tua atau pendidik permisif yang dijabarkan oleh Zahari Idris sebagai berikut :
1) Membiarkan anak bertindak sendiri tanpa memonitor dan membimbingnya.
2) Mendidik anak acuh tak acuh, pasif dan masa bodoh
3) Lebih menentukan pemberian kebutuhan material pada anak
4) Membiarkan saja apa yang diberlakukan anak (terlalu membiarkan kebebasan untuk mengatur dirinya tanpa ada peraturan-peraturan dan norma-norma yang digariskan).
5) Kurang sekali keakraban dan hubungan yang hangat dengan keluarga maupun teman sebayanya.[footnoteRef:14] [14:  Zahari Idris, op.cit., hlm. 41.] 


Dari pengertia pola asuh diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pola asuh permisif ini ditandai dengan cara orang tua atau pendidik, mendidik anak secara bebas .Pola asuh ini juga beranggapan bahwa dalam mengasuh atau mendidik anak jangan dipersulit. 
c. Pola Asuh Demokratis 
Demokrasi merupakan proses dan mekanisme sosial yang dinilai akan lebih mendatangkan  kebaikan bersama bagi orang banyak.[footnoteRef:15] Sedangkan bila dikaitkan dengan istilah pemimpin, maka pemimpin demokratis adalah pemimpin yang memberikan penghargaan dan  kritik secara objek dan positif.[footnoteRef:16] Dengan tindakan tindakan demikian, pemimpin demokratis itu berpartisipasi ikut serta dengan kegiatan- kegiatan kelompok. Ia bertindak sebagai seorang kawan yang lebih berpengalaman dan turut serta dalam interaksi kelompok dengan peranan sebagai kawan. [15:  Sa’id Aqiel Siradj, et. al., Pesantren Masa Depan: Wacana Pemberdayaan dan Transformasi Pesantren, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1999), hlm. 166.
]  [16:  Geurngan W.A., Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Eresco, 1996), hlm. 132.] 

Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, demokrasi diartikan sebagai gagasan atau pandangan hidup yang mengutamakan persamaan hak dan kewajiban serta perlakuan yang sama bagi semua warga negara.[footnoteRef:17] [17:  Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), hlm. 31.] 

Dengan demikian  pola asuh  demokratis paling tidak mencerminkan pola asuh yang mencerminkan  nilai-nilai demokrasi, antara lain kebebasan, maksudnya memberikan  kebebasan  kepada anak namun tetap dalam pengawasan orang tua atau pendidik dalam  hal yang bersifat positif dan menerima pendapat anak. Pola asuh demokratis ini sesuai denga ajaran Islam dalam mendidik anak sebagai mana Allah SWT berfirman dalam Surat Luqman ayat 13 yang berbunyi:
                  
Artinya:” dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar".

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di ambil kesimpulan bahwa pola asuh demokratis adalah pola asuh yang sesuai dengan kondisi anak  yang menjadikan anak mandiri dan bertanggung jawab. Sedangkan bila dikaitkan dengan firman Allah diatas maka ayat di atas menjelaskan bahwa dalam pengajaran pada anak kita sudah seharusnya pendidikan awal tentang mentauhidkan Allah.

3. Jenis-Jenis Metode Pengasuhan  Anak Menurut Islam
Pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian anak. Sejak kecil anak harus sudah mendapat perhatian baik dari orang tua maupun pendidik melalui keteladanan yang diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup sehari-hari akan berpengaruh perkembangan jiwa anak. 
Dalam kaitannya dengan beberapa jenis pola asuh, maka pola asuh demokratis mempunyai banyak kaitan yang sesuai dengan pola asuh pendidikan Islam. Hal ini dijelaskan dalam pengertian pola asuh demokrasi yaitu pola asuh demokrasi adalah pola asuh yang baik dan tidak memaksakan kehendak anak tetapi masih dalam pengawasan orang tua, yang sesuai.[footnoteRef:18]  [18:  Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1992), hal. 32.] 

Sebagaimana yang dikutif Sampul Nizar dalam buku Ahmad Tapsir mengatakan, bahwa pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi afektif, potensi kognitif, maupun potensi psikomotorik sesuai dengan ajaran-ajaran Islam.[footnoteRef:19] [19:  Ibid., hlm. 32.] 

	Adapun Indikator-indikator pola asuh demokratis, yaitu:[footnoteRef:20] [20:  Danar Santi, Pendidikan Anak Usia Dini Antara Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Macanan Jaya Cemerlang, 2009), hlm. 32] 

a) Adanya kesempatan bagi anak untuk berpendapat
Hal ini dijelaskan dalam kaitanya dengan pendidikan sesuai ajaran islam bahwa dalam pendidikan  islam anak diperbolehkan untuk memilih pendidikan yang sesuai dengan kemampuan anak, sehingga tidak perlu memaksakan kehendaknya yang dilakukan oleh pendidik yang menerapkan pola asuh otoriter.
Dalam indikator pola asuh yang memberikan kesempatan bagi anak untuk berpendapat tentang yang baik namun fungsi orang tua atau pendidik mengarahkan ke jalan yang baik karena merupakan tanggung jawab orang tua memelihara dan menjaga keluarga sebagai mana Allah berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 6 sebagai berikut;

       ........    
Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka (At-Tahrim ayat 6)” 

Jadi memberikan kesempatan bagi anak untuk berpendapat sangatlah penting karena akan berpengaruh dalam perkembangan selanjutnya, pendidikan masa dini merupakan pendidikan awal yang pengaruhnya untuk masa mendatang. Ayat diatas sudah jelas bahwa orang tua berhak untuk menjaga, merawat serta mendidik anak agar terhindar dari api neraka yang atas persetujuan anak agar tidak menyimpang dari tuntunan agama.
b) Memberikan keteladanan pada anak
Penjelasan yang sesuai dengan  indikator pola asuh bahwa harus memberikan keteladanan bagi anak didik, sesuai dengan ajaran Islam, seperti halnya Rasullah SAW yang selalu memberi tauladan atau mencontohkan terlebih dahulu bagi keluarga dan anak-anaknya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat As-Saff ayat 2-3 yang berbunyi: 
                     
Artinya:”Wahai orang-orang yang beriman, kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak kamu kerjakan.(As-Saff ayat 2-3)”
Dalam psikologi perkembangan anak diungkapkan bahwa metode teladan akan  efektif untuk dipraktikkan dalam pengasuhan anak. Oleh karena itu pada saat tertentu orang tua maupun pendidik harus menerapkan metode ini yang memberi teladan yang baik. Cara ini akan mudah diserap dan direkam  oleh jiwa anak dan tentu akan dicontohnya kelak di kemudian hari. 
c) Hukuman diberikan akibat prilaku salah
Ajaran Islam menerapkan dan membenarkan pengasuhannya dengan menggunakan metode hukuman, manakala dengan metode-metode yang lain tidak berhasil. Pemberlakuan hukuman itu dapat dipahami, karena di satu sisi Islam menegaskan bahwa anak adalah amanat yang dititipkan Allah kepada orang tuanya. Di sisi lain, setiap orang tua yang mendapat amanah itu wajib bertanggungjawab atas pemeliharaan dan pengasuhannya. Untuk itu orang tua harus melakukan segala cara (metode dan teknik), termasuk hukuman. 
	Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan hukuman pada anak diperbolehkan dalam islam namun apabila cara yang lain tidak bisa dilaksanakan pada anak, maka cara terakhir dengan memberikan hukuman yang sesuia dan pantas.
4. Fungsi Pengasuhan Anak
Menurut Hasan Langgulung, fungsi pengasuhan orang tua atau pendidik dalam Islam mencakup tujuh bidang pendidikan, yaitu :
1. Dalam pendidikan jasmani dan kesehatan anak-anaknya baik dari aspek perkembangan maupun aspek perfungsian.
2. Dalam pendidikan akal (intelektual anak), yaitu dengan menolong anak menemukan bakat dan minat serta sikap intelektual yang melatih kemampuan akal
3. Pendidikan keindahan, dengan membiasakan hidup rapi dan teratur tanpa harus dengan kemewahan
4. Pendidikan psikologikal dan emosi anak, agar dapat menciptakan kematangan diri anak untuk berfikir positif dan dinamis
5. Pendidikan agama bagi anak-anak, yaitu dalam membangkitkan kekuatan spiritual yang bersifat naluriah melalui bimbingan agama untuk bekal kehidupan anak
6. Pendidikan akhlak, melatih untuk dibiasakan sejak kecil.
7. Pendidikan sosial bagi anak-anak sangat menentukan dalam kehidupan dengan orang lain dalam bergaul.[footnoteRef:21] [21:  Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan, (Jakarta : Al-Husna, 1995), hlm. 365.] 


Dari ke tujuh hal tersebut di atas secara umum fungsi pengasuhan berperan dalam hal memberikan bantuan terhadap perkembangan anak seutuhnya dalam arti dapat mengembangkan potensi fisiknya semaksimal mungkin, serta sebagai pembinaan aspek kecakapan, keterampilan (skill) nilai praktis yang harus diberikan kepada anak.
Dari fungsi-fungsi di atas jika dapat terlaksana, maka hal ini akan berpengaruh pada wujud diri anak, baik dari sisi kognisi, afeksi maupun psikomotorik anak. perwujudan ini akan menyangkut penyesuaian dalam dirinya maupun dengan lingkungan sekitarnya.
Maka fungsi pengasuhan seharusnya melingkupi semua dimensi kemanusiaan pada anak dengan memperhatikan perkembangan sesuai dengan umur. Allah SWT berfirman dalam surat Al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi: 
                              
Artinya:”dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka Perkataan yang mulia (Al-Isra’ ayat 23)
5. Tujuan Pengasuhan Anak
Pengasuhan dalam pandangan Islam dimaksudkan untuk peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan dari tujuan pendidikan.
Tujuan pendidikan Islam tidak hanya membentuk anak yang beriman, berakhlak mulia, beramal shaleh tetapi juga menjadikan anak tersebut berilmu pengetahuan dan berteknologi, juga berketerampilan dan berpengalaman sehingga ia menjadi orang yang mandiri berguna bagi dirinya, agama, orang tua serta negaranya.[footnoteRef:22] [22:  Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 2012. hlm. 140.] 

Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan menurut Islam dalam membentuk seorang muslim yang mampu melaksanakan kewajibannya kepada Allah, sebagaimana firman Allah dalam Surat Adz- Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:
       
 Artinya, “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah kepada-Ku.” (Adz-Dzariyat: 56)
Maksud dari kata menyembah di ayat ini adalah mentauhidkan Allah dalam segala macam bentuk ibadah. Sehingga jelas bahwa tujuan pendidikan maupun pengasuhan dalam Islam harus terkait dengan tujuan penciptaan manusia itu sendiri di dunia ini, yakni menyembah Allah SWT dengan segala aspeknya ibadahnya, baik yang berhubungan dengan Allah, sesama manusia maupun dengan lingkungannya. Ibadah yang juga berhubungan dengan masalah ukhrowi (akhirat) maupun masalah dunia (ilmu dunia).
 
B. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD)
Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan usia 2-6 tahun dan 0-8 tahun menurut para pakar pendidikan anak.[footnoteRef:23] Menurut Mansur anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik.[footnoteRef:24] Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya. [23:  Latif Muktar, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini Teori  dan Aplikasi”, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2013), hlm: 3]  [24:  Mansur Julian, “Deteksi dan Penanganan Anak Cerdas Istimewa”, (Jakarta, Pramedia Group, 2014), hal. 8.] 

Anak Dalam  undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan  nasional pasal 1 angka 14 menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir hingga enam tahun yang dilakukan memberikan ransangan  pendidikan untuk membantu  perkembangan  jasmani maupun rohani, agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut baik pendidikan formal maupun secara nonformal.[footnoteRef:25]  [25:  Peraturan pemerintah Dinas Pendidikan Nasional, Undang Undang Republik Indonesia Nomor 58 Thun 2009 Tentang Standar  Pendidikan Anak Usia Dini, (Jakarta:Sinar Grafika, 2009), hlm. 1. 
] 

Sedangkan Pendidikan usia dini dalam perspektif pendidikan Islam adalah usaha membantu anak agar fitrah kecakapan/ability baik fisik maupun non fisik itu dapat dibantu perkembangannya sejak dini.[footnoteRef:26] [26:  Syafri, Amri Ulil, “Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an”, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012). Hlm. 22.] 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan  bahwa pendidikan usia dini dapat dimaknakan sebagai semua proses yang mengarah pada bantuan pemeliharaan jiwa manusia untuk selalu berada dalam kemaslahatan hidup baik di dunia maupun di akhirat, sebagaimana  firman Allah SWT dalam Surat Ar-Rum ayat 30 yang berbunyi: 
                            
  	
Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(Ar-Rum ayat 30)
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan  bahwa pendidikan usia dini sesuai dengan kandungan Surat Ar-Rum ayat 30 menjelaskan kepada kita untuk membantu agar fitrah yang merupakan kecakapan potensial yang dibawa sejak kelahirannya dapat berkembang secara maksimal  sesuai dengan ketentuan dalam shari’at Islam dibantu oleh guru atau pendidik yang propesional.
2. Karakteristik  Anak Usia Dini
Anak usia dini dalam beragam  usia merupakan pribadi unik yang mampu menarik perhatian orang dewasa.[footnoteRef:27] Bahkan tingkah pola mereka mampu membuat para pendidik terhibur karenanya. Dalam kehidupan sehari-hari berbagai tingkah usia anak dapat kita amati. Ada yang baru lahir, ada yang batita (Toodler) , ada balita, sampai dengan yang berusia sekola dasar. [27:  Ibid., hal. 73] 

Di bawah ini akan dijelaskan beberapa karakteristik anak usia dini:
1. Memiliki rasa ingin tahu yang besar. Anak usia dini sangat ingin tahu tentang dunia sekitarnya, pada masa bayi rasa ingin tahu ini ditunjukkan dengan meraih benda yang ada dalam jangkauannya kemudian memasukkan ke mulutnya. Pada usia 3-4 tahun anak sering membongkar pasang segala sesuatu untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Anak juga mulai gemar bertanya meski dalam bahasa yang masih sangat sederhana.
2. Merupakan pribadi yang unik. Meskipun banyak kesamaan  dalam  pola umum perkembangan anak usia dini, setiap anak memiliki kekhasan tersendiri dalam hal bakat, minat, gaya belajar, dan  sebagainya. Keunikan ini berasal dari faktor genetis dan juga lingkungan. Untuk itu pendidik perlu menerapkan pendekatan induvidual dalam  menangani anak usia dini.
3. Suka berfantasi dan berimajinasi. Fandasi adalah kemampuan membentuk tanggapan baru dengan pertolongan tanggapan yang sudah ada. Imajinasi adalah kemampuan anak untuk menciftakan obyek atau kejadian tanpa dukungan data yang nyata. Anak usia dini sangat suka membayangkan dan mengebangkan berbagai hal jauh melampaui kondisi nyata. Bahkan terkadang mereka dapat menciftakan adanya teman imajiner. Teman imajiner itu bisa berupa orang, benda, atau pun hewan.[footnoteRef:28] [28:  Edy Gustian, Mempersiapkan Anak Masuk Sekolah, (Jakarta: Rajawali,  2001) hal 26] 

4. Masa paling potensial untuk belajar. Masa itu sering disebut sebagai “golden age” atau usia emas. Karena pada rentang usia itu anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat di berbagai stimulasi yang tepat agar masa peka ini tidak terlewatkan begitu saja. Tetapi mengisinya dengan hal-hal yang dapat mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 
5. Menunjukan sikap egosentris. Pada usia ini anak memandang segala sesuatu dari sudut pandangnya sendiri. Anak cenderung mengabaikan sudut pandang orang lain. Hal ini terlihat dari perilaku anak yang masih suka berebut mainan, menangis atau merengek sampai keinginanya terpenuhi.
6. Sebagai bagian dari mahluk sosial. Anak usia dini mulai suka bergaul dan bermain dengan teman sebayanya. Ia mulai belajar berbagai, mau menunggu giliran, dan mengalah terhadap temanya. Melalui interaksi sosial ini anak membentuk konsep dirinya. Ia mulai belajar bagaimana caranya agar ia bisa diterima lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini anak mulai belajar untuk berprilaku sesuai tuntutan dari lingkungan sosialnya karena ia mulai merasa membutuhkan orang lain dalam kehidupannya.[footnoteRef:29] [29:  Ibid, Edy Gustian, hal 26-27 ] 

Jadi dapat disimpulkan bahwa setiap anak mempunyai karakteristik yang unik yang meliputi seperti rasa ingin tahu yang besar, suka berfantasi dan berimajinasi, menunjukan sikap egosentris, serta sebagai bagian makhluk sosial. Pada tahap ini perlunya perhatian guru untuk mengoptimalkan setiap tumbuh kembang, agar perkembangan anak sesuai dengan tahap perkembangan anak seusianya sesuai dengan karakteristik masing-masing.
3.  Perkembangan Yang Mempengarui Anak Usia Dini
Perkembangan anak usia dini dapat diidentifikasi meliputi beberapa hal. Menurut Hurlock perkembangan anak meliputi perkembangan emosi, jasmani, bahasa, dan sosial. Maria Van mengidentifikasinya ada empat dimensi perkembangan anak, yaitu perkembangan sosial, dan emosional, perkembangan fisik, perkembangan kognitif dan perkembangan bahasa.[footnoteRef:30] [30:  Maria Van Tiel Julian, “Deteksi dan Penanganan Anak Cerdas Istimewa (Anak Gifted)”, (Jakarta:  Pramedia Group, 2014), hal. 66] 

Dibawah ini akan dijelaskan beberapa perkembangan yang mempengarui anak usia dini:[footnoteRef:31] [31:  Akmal hawi,  Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja, (Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2004), hlm. 53.] 

1. Perkembangan Fisik
Perkembangan fisik merupakan dasar dari kemajuan perkembangan anak. Dengan meningkatnya pertumbuhan tubuh, baik menyakut ukuran berat dan tinggi maupun kekuatanya memungkinkan anak untuk dapat lebih mengebangkan keterampilan fisiknya agar tidak lemah dan tetap semangat, serta eksplorasi terhadap lingkungannya dengan bantuan dari orang tuanya. Allah SWT berfirman dalam Surat Ali-Imran ayat 139 yang berbunyi:
            
Artinya:”janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati, Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi (derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.(surat ali-imran ayat 139)”
 Perkembangan sistem syaraf pusat memberikan kesiapan pada anak untuk lebih dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan terhadap tubuhnya. 
Pada usia ini berat badan anak kira-kira 15 kg dan akan berubah  menjadi 20 kg ketika anak berusia 5 tahun, tinggi badanya mencapai 100-110 cm tulang kakinya tumbuh secara cepat, dalam usia ini otot-otot anak menjadi lebih kuat dan tulang – tulang tumbuh menjadi besar dan keras. Otak pun telah berkembang sekitar 75% dari berat otak usia dewasa. Gigi masih merupakan gigi susu dan akan berganti pada perkembangan berikutnya dengan gigi tetap.[footnoteRef:32] [32:  Reni Akbar hawali, Psikologi Perkembangan Anak Mengenal Sifat, Bakat, dan Kemampuan Anak, (Jakarta: PT Grasindo, 2001),  hal. 6] 

2. Perkembangan Motorik 
Perkembangan motorik tidak hanya mencakup berjalan, berlari, melompat, naik sepeda roda tiga, mendorong, menarik, memutar dan berbagai aktivitas koordinasi mata dan tangan, namun juga melibatkan hal-hal lain seperti menggambar, mencoret dan kegiatan lain. Keterampilan motorik berkembang pesat pada usia dini. 
Anak amat menyukai gerakan gerakan yang membangkitkan semangat. Untuk itu, mereka tidak butuh duduk berlama-lama. Sehingga yang cocok pada usia ini permainan yang merangsang kegemaran mereka akan gerakan-gerakan, bukan permainan kompetisi. 
3. Perkembangan Sosial
Pada usia 3-6 tahun anak menjalin kontak sosial dengan orang-orang yang berada diluar rumah, terutama dengan anak sebayanya. Untuk itulah pada rentang usia ini disebut Pregang Age.[footnoteRef:33] Guru mendorong anak untuk melakukan kontak sosial dengan anak lain dengan cara bermain dan bicara bersama. [33:  Rahman Agus, Psikologi Sosial, (Jakarta:  Rajawali Pres, 2013),  hal 22] 

Pada awalnya anak bergaul dengan siapa saja yang dipilihnya untuk bisa bermain bersama. Namun, lama kelamaan anak mempunyai minat yang lebih untuk bermain dengan temanya yang sama jenis kelaminnya.[footnoteRef:34] [34:  Ibid, Reni Akbar hawadi, hal. 7] 

4. Perkembangan emosi
Emosi ialah kondisi perasaan bagian dari aspek afeksi yang mendasari seluru perilaku dalam kehidupan setiap induvidu. Biasanya emosi bersifat dinamis, artinya emosi anak seringkali mengalami perubahan yang sangat cepat. Hal ini terjadi sering bagaimana anak menyikapi stimulus yang berasal dari lingkungan hidupnya. Cara berfikirnya tidak mendalam artinya anak kurang mampu menganalisa, mengevaluasi maupun memikirkan sesuatu dari segi keuntungan maupun kerugian terhadap sesuatu hal sehingga cara mengambil keputusan pun juga cepat.
5. Perkembangan Intelektual
Usia tiga-enam tahun merupakan usia yang sangat temperamental bagi anak. Rasa takut muncul dari apa saja yang mengancam ataupun dari hal-hal yang tidak biasa. Dengan meningkatkan kesadaran diri seorang anak, anak mudah untuk takut. Marah juga terjadi pada usia kanak-kanak pertama. Emosi iri dan cemburuh juga sering muncul pada usia ini. Hal ini timbul karena anak tidak memiliki hal-hal yang dimiliki oleh teman sebayanya.
Rasa ingin tahu merupakan kondisi emosional yang baik dari anak. Ada dorongan pada anak untuk mengeksplorasi dan belajar hal-hal yang baru. Yang perlu ditekankan bahwa rasa ingin tahu tersebut terkendali. Usia ini juga, anak mulai banyak bertanya dan mencapai puncaknya pada usia sekitar 6 tahun. Untuk itu, usia 3-6 tahun disebut pula sebagai Questioning Age.[footnoteRef:35] [35:  Agus Dariyo, Psikologi Perkembangan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2007),  hlm. 180] 

6. Perkembangan Bahasa
Bahasa merupakan alat komunikasi yang bersifat universal, artinya hampir tak seorang manusia di dunia yang tak mampu berkomunikasi melalui bahasa. Setiap manusia dipastikan menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan orang lain. 
Perkembangan bahasa anak dipengarui oleh kematangan syaraf dan kesiapan organ-organ fisiologisnya. Selain itu, stimulasi dari lingkungan sosial yang baik akan memacu perkembangan bahasa anak dengan baik, bila dibandingkan dengan anak-anak tidak mendapat stimulasi eksternal. Perkembangan bahasa dapat dijadikan sebagai dasar untuk peningkatan perkembangan kompetensi. 
7. Perkembangan Agama
Memahami konsep keagamaan pada anak-anak berarti memahami sifat agama pada anak-anak. Sesuai dengan ciri yang mereka miliki, maka sifat agama pada anak-anak tumbuh mengikuti pola ideas concept on ourtbority.[footnoteRef:36] Ide keagamaan pada anak hampir sepenuhnya autoritarius, maksudnya, konsep keagamaan pada diri mereka dipengarui oleh faktor dari luar diri mereka. Hal tersebut dapat dimengerti anak sejak usia muda telah melihat dan mempelajari hal-hal yang berada di luar diri mereka. Mereka telah melihat dan mengikuti apa yang dikerjakan dan diajarkan orang dewasa dan orang tua mereka tentang sesuatu berhubungan dengan kemasalatan agama. [36:  Jalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta:  Rajawali Pres, 2012), hlm.  72] 

Munculnya agama dalam diri anak berawal dari mengenal Tuhan melalui kata-kata. Makna agama bagi anak-anak adalah sesuatu yang bersifat konkrit dan jauh lebih kuat dari dirinya, sehingga mampu memberi perlindungan sebagaimana bukti sebenarnya sejak dalam kandungan anak sudah mengenal tuhan, Allah SWT berfirman dalam Surat Al-A’raf ayat 172.
                                
Artinya; “dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" mereka menjawab: "Betul (Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kami lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungguhnya Kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)",
Jadi dapat disimpulkan bahwa sejak awal anak dalam kandungan ibu sudah mengenal tuhan maka perkembangan agama selanjutnya dibantu pendidik maupun orang tua dalam implementasinya serta kandungan Surat Al-A’raf juga sudah jelas bahwa anak-anak dalam kandungan sudah mengenal tuhan.
Perkembangan agama pada anak usia 0-1 tahun anak senang mendengar musik religi (islami), dan senang mendengar senandung do’a. Pada usia 1-2 tahun anak mampu meniruhkan sepatah dua patah kata dalam bacaan do’a. Meniruhkan sebagian kecil dari gerakan ibadah dan mengenal nama tuhan (Allah). Pada usia 3-4 tahun anak mengikuti bacaan do’a secara lengkap, menyebutkan contoh makhluk ciftaan tuhan, mampu menyebutkan nama Allah dan menyucapkan kata-kata santun, seperti maaf, tolong dan lain-lain.[footnoteRef:37] [37:  Ibid, Agus Dariyo, hlm. 180] 

Pada usia 4-5 tahun anak berdo’a sebelum dan sesudah makan, tidur dan aktifitas lainnya, mampu membedakan ciptaan Tuhan dan benda mainan buatan manusia. Membantu pekerjaan ringan orang tua mengenal ciftaan-ciptaan Allah dan mencintai Rasullah saw dan usia 5-6 tahun anak mampu menghafal beberapa surah dalam Al-Qur’an seperti Al-Ikhlas dan An-Nas, mampu menghafal gerakan shalat secara sempurna, mampu menyebutkan beberapa sifat Allah, menghormati orang tua, mengahargai teman, dan menyayangi adik-adik dan anak-anak di bawah usianya serta mengucapkan syukur dan terima kasih.
8. Perkembangan kognitif 
Perkembangan kognitif anak masih bersifat egosentris, centralized, irraversable, kreatif, bebas dan penuh imajinasi. Pengetahuan tentang dunia luar meningkat, dan ada keinginan kuat untuk belajar berbahasa dan bicara.[footnoteRef:38] Kosakata mengalami peningkatan pesat, pada usia 3 tahun anak sudah bisa membentuk kalimat. Anak juga banyak bertanya tentang suatu yang dilihat dan yang didengar. [38:  Ling Jonathan, Psikologi Kognitif, (Jakarta: Erlangga, 2012),  hlm.  97] 

Yang diperlukan anak seusia ini adalah melatih kemampuan fisik, kemampuan berfikir, mendorong anak mau bergaul, dan mengebangkan angan-angan, tetapi perlu diingat bahwa prestasi harus selalu diusahakan karena tidak dapat datang dengan sendirinya.[footnoteRef:39] [39:  Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak, (Yogyakarta: UIN-Malang Press, 2009), hal 32- 33] 

Jadi dapat disimpulkan dari paparan di atas perkembangan anak dapat dilihat dari beberapa hal mulai dari perkembangan fisik, motorik, sosial, emosi, bahasa, kognitif dan nilai-nilai agama . Dengan adanya perkembangan ini perlunya proses pembelajaran dari guru dan orang tua agar anak tidak mengalami keterlambatan pada tahap perkembangannya. Oleh karena itu stimulasi eksternal yang memadai dapat dimanfaatkan untuk kemajuan dan perkembangan anak.
4. Faktor Yang Mempengarui Pendidikan Anak Usia Dini
	Faktor yang mempengarui pendidikan anak usia dini meliputi beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut:
	a. Keluarga 
			Pada hakikatnya keluarga merupakan tempat pertama dan yang utama bagi anak untuk memperoleh pembinaan mental dan pembentukan kepribadian yang sangat berpengaruh karena peran keluarga dalam pendidikan sangat penting. Anak-anak sejak masa bayi hingga usia sekola memiliki lingkungan tunggal, yaitu keluarga makanya tak mengherankan Gilbert Highst menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. Sejak dari bangun tidur sampai ingin tidur kembali, anak-anak menerima pengaru dan pendidikan dari lingkungan keluarga.
pendidikan di rumah dilakukan oleh orang tua dan keluarga terdekat lainnya dengan dasar tanggung jawab moral keagamaan yakni dengan menganggap bahwa anak sebagai titipan dan amanah tuhan yang harus di pertanggung jawabkan. Namun dalam kenyataannya tidak semua orang tua memiliki wawasan, pengalaman, keahlian dan pemahaman tentang paedagogi, sehingga peran-peran yang harus di mainkan orang tua dalam mendidik karakter putra putrinya tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Menurut Muhammad Abdullah Al-Atta yang dikutip oleh Ramayulis bahwa definisi keluarga secara operasional adalah struktur yang bersifat khusus satu sama lain, dalam keluarga mempunyai ikatan. Baik lewat hubungan darah atau pernikahan.[footnoteRef:40] [40:  Ramayulis, Pendidikan Anak Dalam Keluarga, (Jakarta: Rineka cipta, 1995), hlm. 1] 

Menurut Zakiah Drajat, pendidikan yang menjadi tanggung jawab orang tua adalah pertama: memelihara dan membesarkan anak, ini adalah bentuk paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. Kedua membiasakan anak pada hal-hal yang dapat menumbuhkan akhlak yang baik untuk kehidupan dunia maupun akhirat sesuai dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.[footnoteRef:41] [41:  Ibid., hlm. 12] 


Dengan demikian, berarti orang tua atau keluarga merupakan orang dewasa pertama yang memiliki tanggung jawab pendidikan secara alami anak pada masa-masa berada di tengah-tengah ayah ibuhnya. Sementara itu yang dikatakan keluarga yang ideal adalah keluarga yang mau memberikan arahan kuat kepada anaknya, untuk mendapat pendidikan agama, terutama akhlak yang baik untuk anaknya.

Hal ini sebagaimana yang dijelaskan Allah dalam Al-Qur’an Surat At-Tahrim ayat 6, yang berbunyi:
           
Artinya:”Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka (At-Tahrim ayat:6)”
Berdasarkan ayat diatas, jelaslah bahwa betapa pentingnya kedudukan keluarga dalam membimbing, membina, dan memelihara anaknya, supaya tidak terjerumus pada hal-hal yang tidak dibenarkan oleh agama dan berusaha menumbuhkan dan mengembangkan kepribadian anak pada akhlak yang baik.	
b.  Sekolah 
Bertolak dari berbagai kekurangan yang dimiliki orang tua dirumah maka pendidikan selanjutnya diserahkan kepada sekolah dengan pertimbangan selain karena merupakan institusi yang di bangun atas tugas utamanya mendidik karakter bangsa juga sekolah terdapat infrastruktur sarana dan prasarana, SDM, manajement dan sistem yang lain yang berkaitan dengan urusan pendidikan.
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan yang sengaja teratur dan terencana untuk melaksanakan pembinaan pendidikan dan pengajaran yang dilaksanakan oleh guru. Sedangkan yang dikatakan guru adalah orang yang telah dibekali dengan ilmu pengetahuan tentang anak didik serta memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas kependidikan 
Hadari Nawawi berpendapat bahwa sekolah merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara sengaja berencana dan sistematis dalam rangka menjalankan tugasnya sebagai kalifah Allah dimuka bumi ini.
Wadah pendidikan kedua dalam kehidupan seorang anak adalah sekolah. Sekolah memiliki tanggung jawab yang besar serta vital dalam menumbuhkan kepribadian anak. Sekolah ibarat pabrik yang memproduksi generasi-generasi manusia, mendidik seluru bangsa dan memberikan gambaran yang utuh padanya.
Jadi, amatlah penting untuk mengamati sekolah-sekolah dengan perhatian yang semestinya, terutama menyakut para guru sebagai salah satu unsur utama, unsur-unsur tersebut harus dibentuk dalam kerangka islami serta menjadikan sekolah sebagai alat efektif untuk menghilangkan keburukan yang tidak benar yang mungkin berasal dari kelurga atau lingkungan. Lebih dari itu sekolah merupakan lahan yang tepat untuk membina dan memelihara akhlak yang baik pada anak. Sekolah mengebangkan diri anak dalam bidang yang tepat dan memperkuat nilai-nilai yang baik dalam diri anak, singkatnya sekolah bertanggung jawab dalam program pendidikan islami yang sehat.
c. Masyarakat 
Masyarakat juga memikul tanggung jawab pendidikan. Watak manusia amat dipengarui oleh kecenderungan-kecenderungan dan norma sosial, kebudayaan, konsep-konsep, gaya hidup, serta keyakinan yang dipeluk oleh masyarakat. 
Dalam masa kanak-kanak sahabat atau kawan seorang anak saling memberikan pengaruh yang besar, yang secara tidak sadar menciptakan karakter atau efek yang permanen. Untuk itu memang penting untuk menjauhkan diri anak dari pusat-pusat kemaksiatan atau kejahatan.
Kehidupan masyarakat ini mempunyai makna yang paling dalam pertumbuhan dan perkembangan anak, karena dalam masyarakat itulah anak akan memanfaatkan dan mengebangkan segala pendidikan baik mental, fisik, maupun intelektual yang ia perolah dilingkungan keluarga dan sekolah dalam berbagai perbuatan yang dituntut oleh pergaulan dalam masyarakat.
Masyarakat ikut memikul tanggung jawab pendidikan, secara sederhana masyarakat dapat diartikan sebagai kumpulan induvidu dan kelompok yang diikat kesatuan negara, kebudayaan dan agama.
Masyarakat besar pengaruhnya dalam memberi arah terhadap pendidikan anak, terutama para pemimpin masrakat atau penguasa yang ada didalamnya. Pemimpin masrakat muslim tentu saja menghendaki anak didik menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankan agamanya.
Dengan demikian, mereka bertanggung jawab untuk membimbing pertumbuhan dan perkembangan baik dalam segi fisik maupun dalam dalam hal akhlak anak. Ini berarti bahwa pemimpin dan penguasa dari masyarakat ikut bertanggung jawab terhadap pendidikan, terutama pendidikan sejak dini.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keluarga, sekolah dan masrakat memiliki peranan penting dalam mempengarui anak. Khususnya anak usia dini karena pada tahap ini anak lebih cenderung mengikuti perkataan dan perbuatan orang-orang disekelilingnya, maka dari itu perlunya perhatian baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat kepada anak usia dini untuk memberikan keteladanan dan pengajaran yang baik untuk anak agar ketika anak dewasa ia terbiasa dengan dengan perbuatan-perbuatan yang baik, dan tumbuh menjadi anak-anak yang memiliki mental religius.
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